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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil yang dieksposisikan diatas dapat disimpulkan bahwa 

tradisi untanda bulan merupakan sebuah tradisi yang dilegasikan secara 

turun-temurun dan bersifat inklusif. Tradisi untanda bulan sendiri sangat 

signifikan dalam kehidupan masyarakat di Jemaat To’yasa Riu karena 

berkaitan erat dengan aspek-aspek kehidupan masyarakat agar terhindar 

dari dampak negatif yang tidak diinginkan. Pada dasarnya masyarakat di 

Jemaat To’yasa Riu tidak menyembah dan memberhalakan bulan, tetapi 

bulan berguna bagi masyarakat untuk memperhitungkan hari yang tepat 

untuk melakukan aspek kehidupan mereka, dan tidak menggantungkan 

kehidupan dan harapan mereka pada bulan. 

Jadi jika ditinjau dari perspektif kekristean secara khusus dalam 

Pengakuan Gereja Toraja yang tidak memperbolehkan untuk menyembah 

ciptaan secara khusus benda-benda penerang dapat disimpulkan bahwa 

tradisi untanda bulan tidak bertentangan dengan Pengakuan Gereja Toraja 

karena dalam kehidupan masyarakat Jemaat To’yasa Riu mereka tidak 

pernah menyembah benda penerang, karena benda penerang juga bagian 

dari mereka (Sangserekan) yang berorientasi dari mitos konsep penciptaan. 
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B. Saran 

Dari eksposisi yang disampaikan diatas, adapun beberapa saran yang ingin 

ditawarkan oleh penulis yakni : 

1. Penulis menyarankan bagi para pelayan seperti pendeta, majelis gereja 

dan tokoh adat lebih memasifkan pemahaman mengenai kontekstualisasi 

agar jemaat dapat mendialogkan perjumpaan budaya dan kekristenan 

dengan benar tanpa harus bersifat fanatik terhadap kebudayaan. 

2. Penulis menyarankan bagi pemerintah, tokoh agama, tokoh adat (tallu batu 

lalikan) untuk lebih memasifkan konservasi kebudayaan agar kekayaan 

kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat tidak mengalami degradasi 

akibat perkembangan zaman. 

3. Penulis menyarankan agar pemerintah, tokoh agama, tokoh adat 

memfasilitasi dalam bentuk literasi agar para akademisi bisa membantu 

pemerintah agar konservasi budaya dapat berlangsung dengan baik dan 

meninggalkan jejak dalam bentuk tulisan. 

 


